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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas pelayanan terhadap 
kepuasan pelanggan property di PT Restu Adi Karanganyar. Penelitian ini 
merupakan peneletian kualitatif, metode data yang digunakan adalah data primer 
yang di dapat melalui penyebaran kuesioner sebanyak 100 orang pelanggan dari 
PT Restu Adi . Teknik pengambilan sampel yang digunakan isidental sampling. 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda, 
dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kualitas pelayanan berpengerahuh signifikan terhadap kepuasan pelanggan,dan 
loyalitas pelanggan  tidak berpengaruh signifikan pada kepuasan pelanggan. 
 




This study aimed to analyze the quality of service to customer satisfaction 
PT Restu Adi property in Karanganyar. This study is a qualitative peneletian, 
methods of data used is primary data in the can by distributing questionnaires as 
many as 100 customers of PT Restu Adi. The sampling technique used isidental 
sampling. The analytical tool used in this research is multiple linear regression, 
using SPSS. The results showed that a significant berpengerahuh service quality 
to customer satisfaction, and customer loyalty has no significant effect on 
customer satisfaction 
 




Seluruh perusahaan yang telah go public dan terdaftar dalam Jakarta 
Islamic Index wajib memenuhi kewajiban untuk menyampaikan laporan 
keuangan yang telah di audit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) sebelum 
dipublikasikan kepada publik sesuai dengan keputusan ketua BAPEPAM No 
54  Kep. 17/PM/2002. Dalam menjalankan profesinya, auditor dituntut untuk 
dapat bersikap independen dalam mendeteksi kemungkinan perilaku 
menyimpang atau kecurangan yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam 
menyusun laporan keuangannya. Hal ini telah diatur melalui keputusan 
Menteri Keuangan No. 423/KMK-06/2002 yang mengatur mengenai rotasi 
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wajib bagi auditor dan Kantor Akuntan Publik tidak diperbolehkan 
memberikan jasa non audit di samping jasa audit itu sendiri karena dapat 
mengganggu independensi auditor. 
Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan 
adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan investor (principal). 
Terjadinya konflik kepentingan antara pemilik dan agen karena kemungkinan 
agen bertindak tidak sesuai dengan kepentingan prinsipal, sehingga memicu 
biaya keagenan (agency cost). Corporate Governance sangat berkaitan dengan  
bagaimana membuat investor yakin bahwa manajer tidak akan menggelap atau 
menginvestasikan kedalam proyek-proyek yang tidak menguntungkan 
berkaitan dengan modal yang telah ditanam oleh investor.  
System corporate governance diperlukan dalam menciptakan produk 
atau jasa dalam mengalokasikan biaya kepada produk sehingga harga pokok 
produk dapat ditetapkan secara akurat dan dalam jumlah yang wajar. Para 
akuntan manajemen perlu mendapatkan informasi yang akurat dan tepat waktu 
tentang setiap hubungan yang ada antara perusahaan dengan nasabah. Dalam 
jangka panjang pelaksanaan CG dapat meningkatkan kinerja atau nilai 
perusahaan karena meningkatkan kepercayaan investor dan menguntungkan 
pemegang saham (nilai saham dan deviden yang diterima meningkat) 
memberikan perlindungan efektif bagi pemegang saham dan kreditor sehingga 
mereka yakin akan memperoleh return atas investasi mereka.  
Perusahaan good gorporate governance membutuhkan pihak atau 
kelompok untuk memonitor implementasi kebijakan direksi, oleh karena itu 
Dewan komisaris merupakan bagian pokok dari mekanisme corporate 
governance. Dewan komisaris memegang peranan penting dalam 
mengarahkan strategi dan mengawasi jalanya perusahaan serta memastikan 
bahwa manajer benar-benar meningkatkan kinerja perusahaan sebagai bagian 
dari pencapaian tujuan perusahaan. Dewan komisaris merupakan inti dari 
corporate governance yang ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi 
perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan serta 
mewajibkan terlaksananya akuntabilitas (Sam’ani, 2008). 
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Ukuran Dewan Komisaris sagat berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. Semakin banyak personel yang menjadi dewan komisaris, dapat 
berakibat semakin buruknya kinerja yang dimiliki perusahaan, Dewan 
komisaris yang berukuran kecil akan lebih efektif dalam melakukan tindakan 
pengawasan dibandingkan dewan komisaris berukuran besar. Ukuran dewan 
komisaris yang besar dianggap kurang efektif dalam menjalankan fungsinya 
karena sulit dalam komunikasi, koordinasi serta pembuatan keputusan 
(Yermack, 1996). 
Scott (2000:296) menyatakan bahwa pilihan kebijakan akuntansi yang 
dilakukan    manajer untuk suatu tujuan tertentu disebut dengan manajemen 
laba. Terkait dengan informasi laba, Statement of Financial Accounting 
Concept (SFAC) No. 1 menyatakan bahwa informasi tersebut merupakan 
perhatian utama untuk menaksir kinerja atau pertanggung-jawaban manajemen. 
Selain itu informasi laba juga membantu para pengguna laporan keuangan 
dalam menaksir earnings power perusahaan di masa yang akan datang. Oleh 
karena itu, manajemen mempunyai kecenderungan melakukan tindakan untuk 
memberikan laporan keuangan yang atraktif. 
Agency theory ( Jensen dan Meckling 1976)  Jensen dan Meckling 
(1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara 
manajer (agent) dengan investor (principal). Terjadinya konflik kepenting-an 
antara pemilik dan agen karena kemungkinan agen bertindak tidak sesuai 
dengan kepentingan principal, sehingga memicu biaya keagenan (agency 
cost). Hal ini akhirnya mendesak akan adanya suatu system pengawasan yang 
baik dikenal dengan CG (corporate governance), untuk memberi jaminan 
keamanan atas dana asset yang tertanam pada perusahaan tersebut sekaligus 
efisiensinya. CG akan bermanfaat untuk mempermudah memperoleh modal, 
cost of capital jadi lebih rendah, dan berpengaruh baik pada harga saham, 




Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti ingin 
mengetahui bagaimana Pengaruh Corporate Governance Terhadap 
Manajemen Laba  yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2012-2015 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh 
melaului internet dari situs resmi jakarta Islamic Index (JII) www.idx.co.id 
berupa laporan tahunan yang terdaftar di jakarta islamic index. Populasi dan 
sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan sampel yang terdaftar di jakarta 
Islamic Index (JII) tahun 2012-2015 yang menerbitkan laporan tahunan secara 
berturut-turut. Metode Analisa data data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji asumsi klasik, analisa regresi berganda dan pengujian hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KI 76 0.23 0.89 0.89 0.15549 
INST 76 5.48 97.20 97.20 26.77083 
KMA 76 0.25 1.00 1.00 0.19738 
ML 76 -53917.98 179082.78 179082.78 36014.64195 
Valid N (listwise) 76     
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 
Berdasarkan pada tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa variabel 
proporsi dewan komisaris terendah sebesar 0,23%, sedangkan nilai 
maksimum sebesar 0,89%, nilai rata-rata sebesar 0,89 dengan standar deviasi 
sebesar 0,15549. Variabel kepemilikan istitusional mempunyai nilai terendah 
sebesar 5,48% dan tertinggi sebesar 97,20%, nilai rata-rata sebesar 97,20% 
dengan standar deviasi 26,77083%.Variabel komite audit memiliki nilai 
terendah sebesar 0,25% , nilai tertinggi 1,00%, nilai rata-rata 1,00% dengan 
standar deviasi 0,19738%. Variabel pertumbuhan laba memiliki nilai terendah 
5 
 
sebesar 53917,98% , nilai tertinggi 179082,78%, nilai rata-rata 179082,78% 
dengan standar deviasi 36014,64195%. 
 






0,930 0,352 Normal 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov adalah 
0,930 dengan probabilitas 0,352 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdistribusi normal 
 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
KI 0.991 1.009 Bebas Multikoliniearitas 
INST 0.998 1.002 Bebas Multikoliniearitas 
KMA 0.992 1.008 Bebas Multikoliniearitas 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 
Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel bebas 
yang memiliki Tolerance lebih dari 0,1 dan semua variabel bebas memiliki 
nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi korelasi antar variabel independen sehingga model regresi ini tidak ada 
masalah multikoliniearitas. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 
Variabel DU DW  4-DU Kesimpulan 
KI,INST, dan KMA   1,236 1,986 2,764 Bebas autokerelasi 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 
Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan uji 
autokorelasai memperoleh nilai DW sebesar 1,986, nilai ini akan 
dibandingkan dengan du 1,236 dan nilai 4-du 2,764 jika nilai DW terletak di 
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antara 1,236 dan 2,764 (1,236 <DW < 2,764) maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi dalam penelitian ini tidak ada masalah autokorelasi. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel p-value Keterangan 
KI 0,690 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
INST 0,549 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
KMA 0,699 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 
 Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai p-value masing-
masing variabel independen berada di atas 0,05, sehingga model penelitian 
bebas heteroskedastisitas. 
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Koefisien egresi thitung p-value 
Konstanta 6891.786 0.329 0.743 
KI 80250.975 3.131 0.003 
INST -53.097 -0.358 0.721 
KMA 17523.178 0.868 0.388 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 
Berdasarkan hasil analisis, maka model persamaan regresi berganda 
yang dapat disusun sebagai berikut: 
Yi,t = 6891.786 + 80250.975KI -53.097 INST+17523.178KMA+e 
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
Dari hasil uji hipotesis menunjukan besarnya nilai konstanta dengan 
parameter negatif sebesar 6891,786. Hal ini berarti bahwa apabila nilai 
KI,INST, dan KMA konstan atau sama dengan nol, maka terjadi penurunan 
pada manajemen laba. 
Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi 
variabel proporsi dewan komisaris dengan parameter positif sebesar 
80250,975. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai proporsi 
dewan komisaris maka manajemen laba perumbuhan mengalami peningkatan.  
Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi 
variabel kepemilikan konstitusional dengan parameter negatife sebesar -
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53,097. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai kepemilikan 
istitusional maka manajemen laba akan menurun. 
Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi 
variabel komite audit dengan parameter positif sebesar 17523,178. Hasil ini 
dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai komite audit maka pertumbuhan 
laba laba perusahaan akan meningkat. 
Tabel 7. Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.227E10 3 4.091E9 3.465 .021
a
 
Residual 8.500E10 72 1.181E9   
Total 9.728E10 75    
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 Dari hasil pengujian hipotesis didapat nilai F hitung sebesar 
3,465>3,072, dengan probabilitas 0,021<0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat secara keseluruhan proporsi dewan komisaris, kepemilikan 
institusional dan komite audit berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan 
laba. Dari hasil uji F tersebut juga dapat diketahui bahwa model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini fit. 
Tabel 8. Hasil Uji Determinasi R
2 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 0.126 0.090 34360.18815 1.986 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
Hasil perhitungan nilai Ajdusted R² sebesar 0,090. Hal ini 
menunjukkan bahwa 9% variasi dari pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh 
besarnya KI,INST dan KMA. Sedangkan 91% sisanya dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model yang digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (uji t)
 
Variabel thitung p-value Keterangan 
KI 3.131 0.003   H1 diterima 
INST -0.358 0.721 H2 ditolak 
KMA 0.868 0.388   H3 ditolak 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
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Hipotesis pertama (H1) menyatakan terdapat pengaruh proporsi dewan 
komisaris terhadap manajemen laba. Hipotesis ini diterima karena hasil 
pengujian menunjukkan nilai thitung 3.131>2,074 dengan p value =0,003 < 
0,05. Sehingga dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Hipotesis kedua (H2) menyatakan tidak terdapat pengaruh 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 
Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan nilai thitung -0,358 < 
2,074 dengan p value=0,721  > 0,05.Sehingga kepemilikan institusi tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba 
. Hipotesis kedua (H3) menyatakan tidak terdapat pengaruh komite 
audit  tidak berpengaruh terhadap manajemen laba Hipotesis ini ditolak 
karena hasil pengujian menunjukkan nilai thitung 0,868 < 2,074 dengan p 




Berdasarkan hasil analisis data, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap 
manajemen laba perusahaan. Hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung 
3,131>2,074 dengan p value =0,003 < 0,05. Sehingga Proporsi dewan 
komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba perusahaan. Berdasarkan 
hasil analisis dapat diketahui bahwa pengaruh proporsi dewan komisaris 
independen terhadap manajemen laba Chtourou et al (2001), Wedari (2004). 
Artinya proporsi dewan komisaris independen mampu mengurangi 
manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan. 
Kepemilikikan Istitusional tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba perusahaan. Hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung -0,358<-2,074 dengan 
p value=0,721 < 0,05. Sehingga Kepemilikikan Istitusional tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba perusahaan. Berdasarkan hasil analisis dapat 
diketahui  bahwa kepemilikan intitusional tidak berpengaruh terhadap 
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manajemen laba. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Guna dan 
Herawaty (2010) dan Yang et al (2009). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kepemilikan institusional tidak memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan pihak manajemen sehingga tidak dapat mengurangi earning 
management. 
Komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba perusahaan. 
Hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung 0,868<2,074 dengan p value=0,388 < 
0,05.Sehingga komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 
perusahaan. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa ukuran 
komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini 
juga konsisten dengan penelitian Alkdaei dan Hanefah (2012) yang 
menyimpulkan bahwa ukuran komite audit terbukti tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah diambil, 
maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: Bagi penelitian berikutnya 
hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi karena masih banyak faktor-faktor 
yang mempengaruhi harga saham perusahaan misalnya: pertumbuhan aset, 
pergantia CEO dan lain sebagainya. Bagi penelitian berikutnya hendaknya 
mengunakan teknik pengambilan sampel yang lain, agar sampel dalam 
penelitian lebih banyak sehingga hasil penelitiannya dapat mencerminkan 
keadaan yang sesungguhnya. 
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